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Abstrak

Penggunaan pupuk kimia dalam bidang pertanian saat ini masih menjadi andalan petani,
namun dalam kenyataannya harga pupuk yang semakin tinggi dan tidak terjangkau
mengakibatkan petani semakin kesulitan. Salah satu solusi yang ditawarkan oleh tim
pengabdian adalah memanfaatkan kotoran ternak menjadi pupuk bokashi. Lokasi
pengabdian dilakukan di Kelurahan Pojok Kota Kediri Provinsi Jawa Timur. Metode yang
dilakukan diawali dengan survei awal, identifikasi permasalahan mitra, sosialisasi dan
edukasi, pelatihan dan praktik, kemuadian monitoring dan evaluasi. Hasil survei awal
diketahui bahwa mayoritas warga masih menggunakan pupuk kimia dalam bertani dan
kurangnya pengetahuan petani tentang pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk
bokashi. Selanjutnya, sosialisasi yang dilaksankan oleh tim pengabdi direspon sangat baik
oleh mitra, terbukti dengan antusias warga yang hadir untuk mengikuti sosialisasi. Respon
mitra terhadap pelatihan ini sangat baik dan dianggap memberikan solusi kepada petani.
Namun, masih diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk mengaplikasikan pupuk
bokashi secara keberlanjutan.
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Abstract

The use of chemical fertilizers in agriculture is still the mainstay of farmers. However, in
reality, fertilizer prices are getting higher and unaffordable, causing farmers to find it
increasingly difficult. One of the solutions offered by the service team is to use livestock
manure in bokashi fertilizer. The service was located in the Pojok Village, Kediri City,
East Java Province. The methods include an initial survey, identification of partner
problems, socialization and education, training and practice, then monitoring and
evaluation. The initial survey results revealed that most residents applied chemical
fertilizers in farming and did not know how to use livestock manure as an ingredient for
making bokashi fertilizer. Furthermore, the service team conducted socialization and was
followed by partners enthusiastically. The partner's response to this training was
outstanding and was considered to provide a solution to the farmers. However, further
assistance is still needed to apply bokashi fertilizer sustainably.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kebutuhan pangan sangat menjadi perhatian penting bagi
masyarakat dan pemerintah dikarenakan populasi manusia yang semakin bertambah.
Salah satu efek dari bertambahnya populasi manusia mengakibatkan lahan pertanian
semakin sempit. Sebagai usaha dalam meningkatkan produktivitas tanaman, petani
masih ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia. Padahal, penggunaan pupuk
kimia akan merusak kondisi lingkungan seperti tanah dan merusak ekosistem yang ada
di dalam tanah (Dinesh et al., 2010; Urra et al., 2018; Supandji & Mariyono, 2021).
Namun, pupuk kimia sangat dikeluhkan masyarakat khususnya petani karena harganya
yang semakin mahal dan langka.

Salah satu upaya dalam mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan sistem
pertanian organik (Hadiyanti et al., 2021; Probojati et al., 2022). Salah satunya, adalah
pemanfaatan limbah yang dapat didaur ulang dan digunakan sebagai pupuk organik.
Ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang mahal dan diluar
jangkauan petani. Bahan organik yang dapat dijadikan sumber hara bagi tanaman
adalah bokashi dari limbah ternak. Pupuk organik bokashi ini dinilai lebih ramah
terhadap lingkungan. Ini dikarenakan pupuk organik dapat membantu menjaga
ekosistem dan meningkatkan produktivitas tanaman (Hadiyanti et al., 2022).

Dalam upaya meningkatkan kesuburan tanah, petani organik menerapkan
sumber atau bahan organik untuk menanam tanaman. Namun, Dibutuhkan waktu yang
cukup lama untuk pelepasan nutrisi dan membutuhkan bahan tambahan. Sehingga
membutuhkan Effective Microorganism-4 (EM-4) untuk mempercepat nutrisi terurai.
Keberhasilan penambahan EM-4 ke bahan organik ditentukan oleh kemampuan EM-
4 untuk menguraikan bahan organik dan melepaskan nutrisi untuk penggunaan
tanaman dalam waktu sesingkat mungkin. Penggunaan inokulan mikroba telah
terbukti meningkatkan mineralisasi bahan organik (Pan et al., 2012). Pupuk bokashi
merupakan produk fermentasi bahan organik yang mengandung mikroba yang dapat
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Junaidi & Rahardjo, 2021; Patriani et al.,
2022).

Pupuk bokashi menjadi populer karena sifat biologi, fisik dan kimianya yang
dibutuhkan. Beberapa penelitian dan pengabdian telah melaporkan bahwa pupuk
bokashi telah meningkatkan sifat fisikokimia dan mikrobiologi tanah (Wijayanto et
al., 2016; Yunaning et al., 2022). Oleh karena itu, pupuk bokashi mulai popular untuk
produksi tanaman berkelanjutan. Namun, edukasi dan pelatihan untuk pembuatan
pupuk bokashi masih sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman kepada
masyarakat. Dalam program pengabdian kepada masyarakat tim pengabdi
bekerjasama dengan mitra yaitu warga Kelurahan Pojok Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri, khususnya RT 08 RW 02.

Setelah tim pengabdi melakukan analisis situasi, sebagaian besar warga belum
mengetahui cara pembuatan pupuk bokashi bahakan belum memanfaatkan kotoran
hewan sebagai pupuk. Mayoritas ternak warga adalah kambing, sehingga menjadi
potensi.
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dikarenakan bahan untuk membuat bokasi sudah tersedia Tujuan dilakukannya
pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi kepada warga untuk membuat pupuk
bokashi dengan harapan nantinya dapat menghemat biaya. Ini dikarenakan biaya
pupuk bokashi lebih murah dibandingkan pupuk kimia yang harganya kurang
terjangkau bagi petani. Disisi lain, warga yang berprofesi sebagai petani dapat
mengurangi penggunaan pupuk kKimia terhadap tanaman.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini diawali
dengan analisis situasi. Kegiatan ini dilakukan dengan mencari informasi dari berbagai
sumber tentang permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam hal ini warga RT 08 RW
02 Kelurahan Pojok Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Lokasi tempat pengabdian
berjarak 8 Km dari pusat pemerintahan Kota Kediri dengan luas wilayah 24,6 Km?2.

Selanjutnya, tim pengabdi telah menemukan masalah dimana warga belum
mendapatkan edukasi dan pelatihan dalam pembuatan pupuk bokashi. Sehingga,
metode yang dilakukan tim pengabdi yaitu: a) Survey awal dan pendekatan kepada
warga mengenai permasalahan yang ada. Tim pengabdian masyarakat mencari potensi
sebagai penunjang kegiatan pengabdian masyarakat, b) Mengidentifikasi
permasalahan mitra melalui diskusi. ¢) Sosialisasi dan edukasi cara pembuatan pupuk
bokashi, efek penggunaan pupuk berlebih terhadap tanah dan ekosistem, d) Pelatihan
dan praktik partisipatif serta mengaplikasikan bokashi ke tanaman, e) Monitoring dan
evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pengabdian masyarakat melakukan analisis situasi mitra dengan cara
berdiskusi dan mewawancarai mitra (Gambar 1). Survei telah berjalan dengan lancar
dan mendapat respon positif dari mitra. Hasil dari survei terdapat permasalahan
mayoritas masyarakat belum mengetahui cara pemanfaatan dan pembuatan pupuk
bokashi dari kotoran ternak. Selama ini, masyarakat masih menggunakan pupuk kimia.

Gambar 1. Survei awal permasalahan mitra.
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Selanjutnya, dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang
pentingnya memanfaatkan limbah, khususnya limbah ternak menjadi pupuk bokashi
(Gambar 2.). Hasil dari pelatihan dinyatakan mampu memberikan motivasi
masyarakat dalam membuat pupuk bokashi. Sehingga harapan dari pelatihan ini dapat
mengurangi kebutuhan pupuk kimia, sehingga akan menjadi lahan yang organik atau
sistem pertanian organik. Disisi lain, sosialisasi dihadiri mayoritas ibu-ibu sehigga
kegiatan ini akan berdampak positif untuk ibu-ibu di Kelurahan Pojok Kota Kediri

Dalam penyampaian materi tim pengabdi menjelaskan bahwa manfaat bokashi
adalah untuk meningkatkan kesuburan tanah memberikan dampak yang cukup baik.
Tim pengabdi juga memberikan contoh kegiatan yang dirasa juga berhasil dalam
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh Supandji dan Mariyono (2021)
dalam pengabdiannya, menjelaskan bahwa bokashi akan memperbaiki sifat biologi,
fisik dan kimia tanah, sehingga akan memberikan hasil poduksi yang stabil.

Gambar 2 . Sosialisasi dan edukasi kepada mitra tentang pembuatan pupuk bokashi

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan praktik pembuatan pupuk bokashi. Dalam
pelatihan ini, sebelumnya mengumpulkan kotaran ternak kambing secara kolektif
(Gambar 3). Tim pengabdi melakukan pelatihan ini berharap untuk meyakinkan para
petani bahwa membuat bokashi sangatlah mudah dan memliki banyak manfaat.
Masyarakat mitra mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan bokashi dengan
serius dan sampai paham.
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Gambar 3. Pelatihan praktik pembuatan pupuk bokashi

Tahapan dalam pembuatan bokashi pada pelatihan ini adalah mencampur bahan
padat seperti kotoran kambing, serbuk gergaji, dedak, larutan EM-4, tetes tebu dan air.
Selanjutnya, bahan tersebut dicampur dan disimpan dalam komposter selama 14 hari.
Teori dan praktik yang telah dilakukan tim pengabdi pada materi tentang manfaat
bokashi untuk meningkatkan kesuburan tanah memberikan dirasa memberikan
dampak yang cukup baik.

Penggunaan EM-4 dalam proses fermentasi pembuatan bokashi bermanfaat
dapat membantu mempercepat proses dekomposisi sehingga preparsi dapat dilakukan
dengan cepat. Selain itu, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan terus menerus
dapat merusak kualitas tanah, sehingga diharpkan dengan adanya bokashi dapat
meningkatkan kualaitas tanah. Bokashi merupakan pupuk organik yang efektif dalam
proses produksi tanaman secara alami, dibandingkan dengan pupuk kimia. Disisi lain,
bokashi juga merupakan elemenorganik yang digunakan dalam pengelolaan tanah
secara berkelanjutan.

Kegiatan selanjutnya, tim pengabdi melakukan wawancara kepada peserta mitra
untuk memberikan testimoni setelah mengikuti pelatihan pembuatan bokashi.
Mayoritas peserta pelatihan menjadi lebih paham dan terampil dalam membuat pupuk
bokhasi. Hal ini dianggap wajar karena membutuhkan proses adaptasi peserta yang
sebelumnya masih menggunakan pupuk kimia. Maka, diperlukan pelatihan dan
pendampingan secara keberlanjutan. Inovasi dan solusi pembuatan bokashi ini, sedikit
membantu dalam menyelesaikan permasalahan petani akhir-akhir ini.
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Gambar 4. Proses pencampuran bahan untuk pembuatan bokashi

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang memanfaatkan kotoran ternak untuk
membuat pupuk bokashi telah berjalan lancar dan mendapat respon positif dari mitra
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi saat ini. Seperti haraga pupuk kimia yang
mahal dan tidak terjangkau oleh petani serta akan merusak kondisi lingkungan.
Masyarakat semakin paham dan terampil dalam membuat bokashi, meskipun ada
sebagian yang membutuhkan pendamapingan secara keberlanjutan. Namun, dalam
kegiatan pengabdian ini masyarakat belum dialatih untuk mengaplikasikan pupuk
bokashi ke tanaman. Sehingga saran pengabdian selanjutnya diperlukan pelatihan
tentang aplikasi pupuk bokashi ke tanaman, sehingga petani akan langsung merasakan
dan mengetahui perbedaan hasil dan produktivitas penggunaan pupuk bokashi dengan
Kimia.
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